



HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Objek Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dengan cara survei 
kepada responden. Kuesioner tersebut dibagikan kepada sampel yang memenuhi 
kriteria sebagai sampel. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengrajin dan 
pengusaha batik tulis pada sentra industri batik tulis klampar Kabupaten 
Pamekasan. Jumlah kuesioner yang sebanyak 126 kuesioner yang ditujukan pada 
pengusaha batik yang terdapat di sentra batik tulis tulis klampar Kabupaten 
Pamekasan.  
 
4.2 Karakteristik Responden 
4.2.1 Jenis Kelamin 
 Responden dalam penelitian ini adalah pengusaha batik tulis pada sentra 
industri batik tulis klampar Kabupaten Pamekasan yang digunakan sebagai 
sampel dalam penelitian ini. Jenis kelamin dari responden dapat dilihat pada tabel 
4.1 dibawah ini: 
Tabel 4.1   Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Jumlah 
Persentase 
(%) 
1. Laki-laki 102 81 
2. Perempuan 24 19 
 Total 126 100 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
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Berdasarkan tabel 4.1 diatas, data yang diperoleh dari kuesioner sebanyak 
126 responden. Data jumlah responden laki-laki lebih banyak dibandingkan 
dengan responden perempuan. Jumlah responden laki-laki sebanyak 102 orang 
dengan persentase 81% dan responden perempuan sebanyak 21 orang dengan 
persentase sebesar 19%. 
 
4.2.2 Usia 
 Usia yang dimaksud adalah usia responden pada saat penelitian ini 
dilakukan. Usia dari responden dapat dilihat pada tabel 4.2 dibawah ini: 
 
Tabel 4.2   Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
No. Rentang Usia Jumlah 
Persentase 
(%) 
1. 31-35 Tahun 4 3 
2. 36-40 Tahun 23 18 
3. 41-45 Tahun 20 16 
4. 46-50 Tahun 34 27 
5. 51-55 Tahun 29 23 
6. 56-60 Tahun 16 13 
 Total 126 100 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
 
 Dari tabel 4.2 diatas, pada rentang usia 31-35 tahun jumlah responden 
sebanyak 4 responden dengan persentase 3%. Pada rentang usia ini merupakan 
rentang usia dengan paling sedikit jumlah responden. Pada rentan usia 36-40 
tahun sebanyak 23 responden dengan persentase 18 %, rentan usia 41-45 tahun 
sebanyak 20 responden dengan persentase 16%, rentang usia 46-50 tahun yang 
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merupakan responden terbanyak yaitu sebanyak 34 responden dengan 
persentase 27%. Selanjutnya pada rentang usia 51-55 tahun sebanyak 29 
responden dengan persentase 23% dan pada rentan usia 56-60 tahun sebanyak 
16 responden dengan persentase13%.  
 
4.2.3 Tingkat Pendidikan 
 Tingkat pendidikan dalam penelitian ini merupakan tingkat pendidikan 
formal terakhir yang telah ditempuh oleh responden pada saat penelitian ini 
dilakukan. Tingkat pendidikan responden dapat dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini: 
 
Tabel 4.3   Karakteristik Responden Tingkat Pendidikan 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah 
Persentase 
(%) 
1. SMP (9 Tahun) 48 38 
2. SMA (12 Tahun) 56 44 
3. S1 (16 Tahun) 12 17 
 Total 126 100 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
 
 Dari tabel 4.3 diatas, responden yang telah menempuh tingkat pendidikan 
formal terakhir SMP sebanyak 48 responden dengan persentase 38%. Selanjutnya 
responden yang telah menempuh pendidikan formal terakhir SMA sebanyak 56 
responden dengan persentase 44% dan responden yang telah menempuh 





4.3 Statistik Deskriptif 
 Berdasarkan data yang diperoleh dari semua responden, dapat diketahui 
informasi setiap variabel mengenai nilai terendah, nilai tertinggi, nilai rata-rata, dan 
standar deviasi pada tabel 4.4 dibawah ini. 
 










Modal (X1) 126 13500000 47500000 30683730.16 8583439.472 
Tingkat Upah (X2) 126 5000000 20000000 11582539.68 3892270.892 
Jumlah Produksi (X3) 126 250 800 517.06 140.166 
Tingkat Pendidikan (X4) 126 9 16 11.56 2.464 
Lama Usaha (X5) 126 22 32 27.26 2.170 
Penyerapan Tenaga Kerja (Y) 126 12 23 16.96 2.418 
Sumber: Data diolah melalui SPSS 20, 2017 
 
 Berdasarkan tabel 4.4 diatas, dapat dilihat bahwa modal (X1) memiliki nilai 
terendah 13.500.000, nilai tertinggi 47.500.000, dan nilai rata-rata 30.683.730,16 
serta standar deviasi 8.583.439,472. Variabel tingkat upah (X2) memiliki nilai 
terendah dan nilai tertinggi 5.000.000, nilai rata-rata variabel (X2) 20.000.000 dan 
nilai rata-rata 11.582.539,68 serta standar deviasi 3.892.270,892. Variabel jumlah 
produksi (X3) memiliki nilai terendah 250, nilai tertinggi 800, dan nilai rata-rata 
sebesar 517,06 serta mempunyai standar deviasi 140,166. Variabel tingkat 
pendidikan (X4) memiliki nilai terendah 9, nilai tertinggi 16, dan nilai rata-rata 
sebesar 11,56 serta memiliki standar deviasi 2,464. Variabel lama usaha (X5) 
memiliki nilai terendah 22, nilai tertinggi 32, dan nilai rata-rata sebesar 27,26 serta 
memiliki standar deviasi 2,170. Variabel penyerapan tenaga kerja (Y) memiliki nilai 
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terendah 12, nilai tertinggi 23, dan nilai rata-rata sebesar 16,96 serta memiliki 
standar deviasi 2,418. 
 
4.4 Analisis Regresi 
 Uji regresi berganda digunakan untuk mengetahui seberapa pengaruh 
suatu variabel independen terhadap variabel dependen. Dengan menggunakan 
model regresi berganda, dapat mengetahui besarnya pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama dapat dihitung 
dengan persamaan regresi linier berganda. Hasil uji regresi linier berganda dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.5 dibawah ini. 
 







Konstanta 0,161 0,391 0,697  
logX1 0,179 4,414 0,000 Signifikan 
logX2 -0,151 -3,736 0,000 Signifikan 
logX3 0,112 2,200 0,030 Signifikan 
logX4 0,166 2,147 0,034 Signifikan 
logX5 0,217 2,160 0,033 Signifikan 
Sumber: Data diolah melalui SPSS 20, 2017 
 
 Berdasarkan tabel 4.5 diatas, maka diperoleh model persamaan regresi 







Pada persamaan regresi diatas menunjukkan nilai konstanta sebesar-
0,161 sehingga hal ini berarti jika tidak ada perubahan variabel modal (X1),  tingkat 
upah (X2), jumlah produksi (X3), tingkat pendidikan (X4), lama usaha (X5), yang 
mempengaruhi, maka penyerapan tenaga kerja sebesar 0,161. Sehingga, variabel 
independen dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Nilai koefisien regresi variabel (X1) sebesar 0,179 yang berpengaruh positif 
terhadap penyerapan tenaga kerja (Y). Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan 
variabel modal (X1) satu kesatuan, maka kesatuan penyerapan tenaga kerja 
naik sebesar 0,179 dengan asumsi bahwa variabel independen yang lainnya 
tetap. 
2. Nilai koefisien regresi variabel (X2) sebesar -0,151 yang berpengaruh negatif 
terhadap penyerapan tenaga kerja (Y). Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan 
variabel tingkat upah (X2) satu kesatuan, maka kesatuan penyerapan tenaga 
kerja turun sebesar 0,151 dengan asumsi bahwa variabel independen yang 
lainnya tetap. 
3. Nilai koefisien regresi variabel (X3) sebesar 0,112 yang berpengaruh positif 
terhadap penyerapan tenaga kerja (Y). Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan 
variabel jumlah produksi (X3) satu kesatuan, maka kesatuan penyerapan 
tenaga kerja naik sebesar 0,112 dengan asumsi bahwa variabel independen 
yang lainnya tetap. 
4. Nilai koefisien regresi variabel (X4) sebesar 0,166 yang berpengaruh positif 
terhadap penyerapan tenaga kerja (Y). Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan 
variabel tingkat pendidikan (X4) satu kesatuan, maka kesatuan penyerapan 
tenaga kerja naik sebesar 0,166 dengan asumsi bahwa variabel independen 
yang lainnya tetap. 
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5. Nilai koefisien regresi variabel (X5) sebesar 0,217 yang berpengaruh positif 
terhadap penyerapan tenaga kerja (Y). Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan 
variabel lama usaha (X5) satu kesatuan, maka kesatuan penyerapan tenaga 
kerja naik sebesar 0,217 dengan asumsi bahwa variabel independen yang 
lainnya tetap. 
 
4.5 Uji Asumsi Klasik 
4.5.1 Uji Normalitas 
 Uji normalitas ini digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2013). 
Model regresi yang baik adalah model regresi yang terdistribusi dengan normal, di 
mana penyebaran data berada di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau nilai signifikansi > 0,05 (Ghozali, 2013). Hasil uji normalitas dapat 
dilihat secara ringkas pada tabel 4.6 di bawah ini: 
 





Kolmogorov-Smirnov Z 0,739  
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,646 Berdistribusi Normal 
Sumber: Data diolah melalui SPSS 20, 2017 
  
Berdasarkan tabel 4.6 diatas menyatakan bahwa hasil uji normalitas 
melalui SPSS 20 yang dilakukan oleh peneliti sebanyak 126 kuesioner dapat 
dilihat nilai signifikansi sebesar 0,646. Hal ini menunjukkan bahwa dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal karena nilai 
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signifikansi lebih besar dari 0,05 dan memberikan gambaran bahwa sebaran data 
tidak menunjukkan penyimpangan dari kurva normalitas. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa hasil residual dari persamaan regresi dalam penelitian dengan sample 126 
ini telah memenuhi asumsi normalitas. 
 
4.5.2 Uji Multikolinieritas 
 Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (bebas). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen (bebas) 
(Ghozali, 2013). Multikolinieritas terjadi dalam regresi apabila nilai tolerance ≥ 0,1 
atau nilai VIF ≤ 10. Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat secara ringkas pada tabel 
4.7 di bawah ini: 
 
Tabel 4.7   Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance VIF Hasil Keputusan 
logX1 0,966 1,035 Tidak terjadi multikolinieritas 
logX2 0,801 1,248 Tidak terjadi multikolinieritas 
logX3 0,814 1,228 Tidak terjadi multikolinieritas 
logX4 0,975 1,025 Tidak terjadi multikolinieritas 
logX5 0,974 1,026 Tidak terjadi multikolinieritas 
Sumber: Data diolah melalui SPSS 20, 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa hasil pengujian 
multikolinieritas dari modal (X1), tingkat upah (X2), jumlah produksi (X3), tingkat 
pendidikan (X4), lama usaha (X5) memiliki nilai tolerance > 0,10 atau VIF (variance 
inflation factor) < 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa pengujian multikolinieritas 
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pada lima variabel independen tidak terjadi korelasi antar sesama variabel atau 
tidak terjadi multikolinieritas. 
 
4.5.3   Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
(Ghozali, 2013).  Model regresi yang baik adalah model yang tidak terjadi 
heteroskedastisitas, untuk itu perlu dilakukan pengujian ada atau tidaknya, yaitu 
dengan cara melihat varian dan residual suatu pengamatan ke pengamatan lain, 
apabila tetap maka disebut homoskedastisitas dan apabila berbeda maka disebut 
dengan heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). Untuk mengetahui 
heteroskedastisitas dapat menggunakan uji glejser yaitu dengan cara 
meregresikan nilai absolute residual terhadap variabel independen, yang dilihat 
dari probabilitas signifikansi variabel independen > 0,05 (Ghozali, 2013), maka 
tidak terjadi heteroskedasstisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada 
tabel 4.8 di bawah ini: 
 
Tabel 4.8   Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig. Keterangan 
logX1 0,727 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
logX2 0,340 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
logX3 0,889 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
logX4 0,543 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
logX5 0,797 Tidak terjadi heteroskedastisitas 




 Berdasarkan tabel 4.6 di atas menyatakan bahwa, hasil uji glejser koefisien 
parameter untuk variabel modal (X1) sebesar 0,727, tingkat upah (X2) sebesar 
0,340, jumlah produksi (X3) sebesar 0,889, tingkat pendidikan (X4) sebesar 0,543, 
lama usaha (X5) sebesar 0,797. Berdasarkan nilai probabilitas signifikansinya 
diatas tingkat kepercayaan 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi 
ini memenuhi asumsi heteroskedastisitas. 
 
4.6 Analisis Determinasi R2 
Nilai R Square digunakan untuk mengukur seberapa besar hubungan yang 
dipoeroleh oleh variabel independen dengan variabel dependen. Nilai R Square 
atau nilai koefisien determinasi terletak antara 0 sampai dengan 1, jika nilai 
koefisien determinasi mendekati nilai 1 (satu) maka dapat dikatakan kemampuan 
variabel independen mampu menjelaskan variasi perubahan variabel dependen 
sangat besar. Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, didapatkan nilai 
koefisien determinasi sebagai berikut: 
 
Tabel 4.9   Hasil Analisis Determinasi 
Model Adjusted R Square 
1 0,240 
Sumber: Data diolah melalui SPSS 20, 2017 
 
Berdasarkan Tabel 4.7 di atas menyatakan bahwa nilai koefisien Adjusted 
R Square sebesar 0,240. Hal ini menunjukkan bahwa presentase pengaruh 
variabel independen yaitu modal (X1), tingkat upah (X2), jumlah produksi (X3), 
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tingkat pendidikan (X4), lama usaha (X5) terhadap variabel dependen yaitu 
penyerapan tenaga kerja (Y) sebesar 24%. Maka dapat dikatakan bahwa variasi 
variabel independen yang digunakan mampu menjelaskan sebesar 24% 
sedangkan sisanya sebesar 76% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain 
diluar variabel yang diteliti. Nilai R Square yang relatif rendah dikarenakan penulis 
menggunakan data silang (cross section) dengan adanya variasi yang besar 
antara masing-masing pengamatan. 
 
4.7 Uji Hipotesis 
4.7.1 Hasil Pengujian Secara Simultan (Uji Statistik F) 
 Uji secara simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Apabila nilai 
signifikansi F ≤0,05, maka dikatakan mempengaruhi hipotesis. Sebaliknya apabila 
nilai signifikansi ≥ 0,05, maka dikatakan menolak hipotesis. 
Berikut ini merupakan hasil uji F antara keseluruhan variabel independen 
(modal, tingkat upah, jumlah produksi, tingkat pendidikan, lama usaha) terhadap 
penyerapan tenaga kerja. 
 
Tabel 4.10   Hasil Uji Secara Simultan (Uji F) 
Model F Sig. 
Regression 7,567 0,000 




 Berdasarkan tabel 4.10 diatas, dapat diketahui bahwa variabel independen 
(modal, tingkat upah, jumlah produksi, tingkat pendidikan, lama usaha) 
mempunyai nilai signifikansi ≤ 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel modal, 
upah, jumlah produksi, tingkat pendidikan, lama usaha secara bersama-sama 
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara simultan atau bersama-
sama modal, tingkat upah, jumlah produksi, tingkat pendidikan, lama usaha 
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja. 
 
4.7.2 Hasil Pengujian Secara Parsial (Uji Statistik t) 
4.7.2.1 Pengaruh Modal Terhadap Penyerpan Tenaga Kerja 
 Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa variabel modal (X1) 
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja (Y). Hal ini dapat dilihat dari nilai 
koefisien sebesar 0,179 dan memiliki nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 
α=0,05 serta hasil t-hitung sebesar 4,414 lebih besar dari t-tabel sebesar 1,65714, 
maka H0 ditolak dan H1 diterima dan memperoleh hasil bahwa variabel modal 
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja. Hubungan yang ditunjukkan 
adalah positif, artinya bahwa semakin besar modal yang dikeluarkan oleh 
pengusaha batik maka cenderung akan melakukan penyerapan tenaga lebih 
tinggi. 
Modal menjadi kebutuhan utama bagi para pengusaha untuk menjalankan 
dan mengembangkan usahanya. Modal dapat didefinisikan sebagai pengeluaran 
perusahaan untuk membeli barang-barang modal atau perlengkapan produksi 
dalam menambah kemampuan produksi barang atau jasa (Sukirno, 1994). Dalam 
hal ini dibutuhkan tenaga kerja untuk menggunakan perlengkapan produksi 
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sehingga dapat memproduksi barang atau jasa tersebut. Apabila terjadi kenaikan 
modal, pengusaha dapat menambah perlengkapan produksi lebih banyak dan juga 
memungkinkan pengusaha untuk meningkatkan permintaan tenaga kerja lebih 
banyak pula dalam menjalankan perlengkapan produksi tersebut. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Budiawan (2013) dan 
Arif dan Purwanto (2013) yang menyatakan dalam penelitiannya bahwa tingkat 
modal berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja. Hasil dalam 
penelitian ini menyatakan bahwa tingkat modal berpengaruh positif terhadap 
penyerapan tenaga kerja, oleh karena itu data yang digunakan mampu 
menjelaskan teori yang dipaparkan dan mendukung penelitian-penelitian 
sebelumnya. Hal ini menyatakan bahwa semakin besar modal yang digunakan 
dalam usaha batik, maka semakin besar pula penyerapan tenaga kerja yang 
dibutuhkan. 
 
4.7.2.2 Pengaruh Tingkat Upah Terhadap Penyerpan Tenaga Kerja 
 Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa variabel tingkat upah (X2) 
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja (Y). Hal ini dapat dilihat dari nilai 
koefisien sebesar -0,151 dan memiliki nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 
α=0,05 serta hasil t-hitung sebesar -3,736 lebih besar dari t-tabel sebesar 1,65714, 
maka H0 ditolak dan H1 diterima dan memperoleh hasil bahwa variabel tingkat 
upah berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja. Hubungan yang 
ditunjukkan adalah negatif, artinya bahwa semakin tinggi tingkat upah yang 
pengusaha batik gunakan, cenderung penyerapan tenaga kerja semakin menurun. 
 Upah merupakan imblan yang diterima tenaga kerja atas usaha kerja yang 
diberikan kepada pengusaha. Upah dengan penyerapan tenaga kerja memiliki 
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hubungan yang negatif, hal ini dikarenakan upah bagi pengusaha dianggap 
sebagai beban, karena semakin besar upah yang dibayarkan kepada tenaga kerja 
maka semakin kecil keuntungan bagi pengusaha. (Simanjuntak, 1985). 
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Darusman dan 
Rostiana (2015) yang menyatakan tingkat upah berpengaruh negatif dengan 
penyerapan tenaga kerja. Hasil dalam penelitian ini menyatakan bahwa tingkat 
upah berpengaruh negatif terhadap penyerapan tenaga kerja, oleh karena itu data 
yang digunakan mampu menjelaskan teori yang dipaparkan dan mendukung 
penelitian-penelitian sebelumnya. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat upah dalam 
industri batik, maka penyerapan tenaga yang kerja yang dibutuhkan akan semakin 
sedikit. 
 
4.7.2.3 Pengaruh Jumlah Produksi Terhadap Penyerpan Tenaga Kerja 
 Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa variabel jumlah produksi (X3) 
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja (Y). Hal ini dapat dilihat dari nilai 
koefisien sebesar 0,112 dan memiliki nilai signifikansi 0,030 yang lebih kecil dari 
α=0,05 serta hasil t-hitung sebesar 2,220 lebih besar dari t-tabel sebesar 1,65714, 
maka H0 ditolak dan H1 diterima dan memperoleh hasil bahwa variabel jumlah 
produksi berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja. Hubungan yang 
ditunjukkan adalah positif, artinya bahwa semakin tinggi jumlah produksi maka 
pengusaha batik cenderung akan melakukan penyerapan tenaga kerja lebih tinggi. 
 Menurut Abimanyu (2004), produksi menyangkut proses transformasi input 
(misalnya: modal, tanah) menjadi output barang atau jasa. Jumlah produksi adalah 
jumlah dari barang yang dihasilkan selama proses produksi. Jika permintaan 
barang yang dihasilkan oleh perusahaan meningkat maka perusahaan akan 
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meningkatkan jumlah produksinya akan barang tersebut. Peningkatan produksi 
barang membutuhkan tambahan jumlah tenaga kerja dalam memproduksi, dengan 
demikian perusahaan akan menaikkan permintaan tenaga kerja sehingga tenaga 
kerja yang terserap juga samakin banyak. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Budiawan (2013) yang 
menyatakan jumlah produksi berpengaruh positif dengan penyerapan tenaga 
kerja. Hasil dalam penelitian ini menyatakan bahwa jumlah produksi berpengaruh 
positif terhadap penyerapan tenaga kerja, oleh karena itu data yang digunakan 
mampu menjelaskan teori yang dipaparkan dan mendukung penelitian-penelitian 
sebelumnya. Hal ini berarti semakin tinggi jumlah produksi dalam industri batik, 
maka penyerapan tenaga yang kerja yang dibutuhkan akan semakin tinggi pula. 
 
4.7.2.4 Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Penyerpan Tenaga Kerja 
 Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa variabel tingkat pendidikan 
(X4) berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja (Y). Hal ini dapat dilihat dari 
nilai koefisien sebesar 0,166 dan memiliki nilai signifikansi 0,034 yang lebih kecil 
dari α=0,05 serta hasil t-hitung sebesar 2,147 lebih besar dari t-tabel sebesar 
1,65714, maka H0 ditolak dan H1 diterima dan memperoleh hasil bahwa variabel 
tingkat pendidikan berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja. Hubungan 
yang ditunjukkan adalah positif, artinya bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan 
pengusaha batik, maka cenderung akan melakukan penyerapan tenaga kerja lebih 
tinggi. Penelitian ini menggunakan responden dengan rentang pendidikan 9 tahun 
(SMP) hingga 16 tahun (S1) dan rentang usia 31 hingga 60 tahun. 
Asumsi dasar teori human capital adalah bahwa seseorang dapat 
meningkatkan penghasilannya melalui peningkatan pendidikan. Setiap tambahan 
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satu tahun untuk menempuh pendidikan maka juga akan meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan kerja serta tingkat penghasilan seseorang. 
(Simanjuntak,1985). Dengan kata lain semakin tinggi tingkat pendidikan 
seseorang maka akan meningkatkan pengetahuan serta keterampilan. Hal ini 
menajadikan pengusaha memiliki pendidikan yang cukup tinggi sehingga dapat 
mengelola atau menjalankan dan mengembangkan usaha dengan baik. 
Perkembangan usaha tersebut akan membuka lapangan pekerjaan sehingga 
dapat menyerap tenaga kerja yang lebih besar. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Izzatun (2015) dan Buchari 
(2016) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh terhadap 
penyerapan tenaga kerja. Dalam penelitian ini tingkat pendidikan berpengaruh 
positif terhadap penyerapan tenaga kerja. Hal ini terjadi karena pengusaha yang 
memiliki tingkat pendidikan SMA - Sarjana memiliki penyerapan tenaga kerja lebih 
banyak daripada pengusaha yang memiliki tingkat pendidikan dibawahnya. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa data yang digunakan mampu menjelaskan teori 
yang dipaparkan. Dengan semakin tingginya tingkat pendidikan, maka penyerapan 
tenaga kerja dalam industri batik akan semakin tinggi pula. 
 
4.7.2.5 Pengaruh Lama Usaha Terhadap Penyerpan Tenaga Kerja 
 Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa variabel lama usaha (X5) 
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja (Y). Hal ini dapat dilihat dari nilai 
koefisien sebesar 0,217 dan memiliki nilai signifikansi 0,033 yang lebih kecil dari 
α=0,05 serta hasil t-hitung sebesar 2,160 lebih besar dari t-tabel sebesar 1,65714, 
maka H0 ditolak dan H1 diterima dan memperoleh hasil bahwa variabel modal 
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja. Hubungan yang ditunjukkan 
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adalah positif, artinya bahwa semakin lama usaha pengusaha batik yang dimiliki 
maka cenderung akan melakukan penyerapan tenaga kerja lebih tinggi. 
Lama usaha merupakan lamanya usaha yang dijalani pengusaha sampai 
dengan saat ini. Lama usaha berdampak pada pengusaha dalam memiliki 
pengalaman dalam menjalankan usaha, pengalaman tersebut dapat berpengaruh 
pada pola pikir pengusaha dalam mengambil keputusan (Sukirno, 1994). Semakin 
lama pengusaha dalam menjalankan usaha maka semakin banyak pengalaman 
atau pengetahuan atas selera ataupun perilaku konsumen sehingga pengusaha 
dapat memanfaatkannya untuk melakukan produksi yang lebih besar. Kegiatan 
produksi yang lebih besar ini juga berdampak pada banyaknya jumlah tenaga kerja 
yang terserap pada proses produksi tersebut. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Purwanto (2013) yang 
menyatakan lamanya berpengaruh positif dengan penyerapan tenaga kerja. Hasil 
dalam penelitian ini menyatakan bahwa lamanya berpengaruh positif terhadap 
penyerapan tenaga kerja, oleh karena itu data yang digunakan mampu 
menjelaskan teori yang dipaparkan dan mendukung penelitian-penelitian 
sebelumnya. Hal ini berarti semakin lama usaha dalam industri batik, maka 
penyerapan tenaga yang kerja yang dibutuhkan akan semakin tinggi. 
